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ABSTRAK

Angka stunting tahun 2022 di Indonesia mencapai 21,6%, angka ini melebihi angka standarisasi dari
WHO sejumlah 20%. Dampak buruk yang ditimbulkan stunting menjadikan anak mengalami
keterlambatan perkembangan pada masa pertumbuhannya. Salah satu solusi yang dikembangkan
inovasi snack berbasis pangan lokal seperti cookies berbahan tepung singkong dan tepung kacang hijau
tinggi protein, Tujuan dari kajian penelitian ini adalah melihat perbedaan tinggi badan dan berat anak
dengan pemberian cookies. Desain kuasi eksperimen pretest-posttest with control group adalah metode
yang dipakai dalam penelitian ini. Sebanyak 10 anak berusia 4-5 tahun adalah sampel penelitian.
Perlakuan yang diberikan pada kelompok kontrol dan eksperimen selama 14 hari. Pengumpulan data
dengan cara pencatatan berat dan tinggi badan anak. Aplikasi Nutrisurvey dan SPSS Statistics 20 adalah
alat bantu pengolahan data dengan pengujian Wilcoxon Signed-Rank dan Mann-Whitney U. Hasil
penelitian ini adalah terdapat kenaikan berat badan sebesar 0,82 kg pada kelompok perlakuan. Berat
anak bertambah pesat dengan pemberian intervensi snack cookies yang dilaksanakan. Pemberian
cookies tepung singkong dan kacang hijau memberikan hasil maksimal untuk memperbaiki gizi anak.

Kata kunci : berat badan, cookies, tepung kacang hijau, tepung singkong

ABSTRACT
The stunting rate in Indonesia in 2022 was 21.6%, this figure exceeds the WHO standardization figure
of 20%. The negative impact of stunting causes children to experience developmental delays during
their growth. One potential solution that was developed involved the innovation of local food-based
snacks, such as cookies made from cassava flour and green bean flour, which were rich in protein,
minerals, and vitamins, and had the potential to improve children's nutritional status through weight
gain. The purpose of this research study is to increase children's height and weight by giving cookies.
Quasi-experimental pretest-posttest with control group design is the method used in this study. A total
of 10 children aged 4-5 years were the research samples. The treatment given to the control and
experimental classes for 14 days. Data collection by recording the weight and height of children.
Nutrisurvey and SPSS Statistics 20 applications are data processing tools with Wilcoxon Signed-Rank
and Mann-Whitney U tests. The findings of this study were 0.82 kg in the treatment group of children's
weight gain. Children's weight increased rapidly with the provision of cookies that were implemented.
Providing cassava flour and green bean cookies gave maximum results to improve children's nutrition.

Keywords : cassava flour, cookies, mung bean flour, weight
PENDAHULUAN

Negara berkembang pada umumnya memiliki masalah gizi dan tumbuh kembang pada
anak, Indonesia adalah salah satunya. Permasalahan yang dihadapi Indonesia tergolong serius
dan patut untuk segera ditangani. Banyak upaya yang telah dilaksanakan oleh negara Indonesia
untuk mengatasi kekurangan gizi pada anak indonesia, namun belum memunculkan hasil yang
signifikan (WHO, 2024). Gejala stunting banyak ditemui pada anak Indonesia adalah tinggi
badan yang kurang dari standar dan berat badan yang tidak sesuai dengan standarisasi yang
ditetapkan oleh badan kesehatan dunia (UNICEF, 2023). Temuan yang diperoleh melalui
survei oleh Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) yang diadakan pada 2021 menyatakan bahwa
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angka stunting diindonesia sejumlah 24,4%. Pada tahun berikutnya, tahun 2022 prevalensi
stunting menurun menjadi 21,6%. Prevalensi stunting di Provinsi Jawa Barat sebesar 24,5 %.
Menurut data Dinas Kesehatan yang terdapat di Kota Bandung pada tahun 2021, prevalensi
stunting mencapai sebesar 26,4 % kemudian turun menjadi 19,4% pada tahun 2022. Meskipun
terjadi penurunan, angka tersebut masih melebihi ambang batas 20% yang ditetapkan oleh
WHO.

Permasalah stunting dan gizi kurang dipengaruhi oleh berbagai determinan, baik yang
bersifat langsung maupun tidak langsung. Berdasarkan hasil penelitian Qodrina dan Sinuraya
(2021) saat ini permasalahan gizi merupakan permasalahan kompleks yang disebabkan oleh
banyak faktor. Faktor yang bersifat langsung diantaranya kondisi anak, seperti usia, jenis
kelamin, lama menyusui, dan penyakit yang pernah diderita. Faktor lain yang turut
memengaruhi mencakup keterbatasan akses terhadap pangan bergizi, rendahknya konsumsi
vitamin dan mineral, kurangnya variasi dalam pola makan, serta menurunnya ketersediaan
sumber protein hewani (Kemenkes, 2022). Dampak yang dimunculkan oleh stunting adalah
adalah lemahnya daya motorik anak dan kekurangan imun tubuh. Daya tangkap awal
pendidikan juga dipengaruhi oleh hal ini dan menimbulkan lemahnya tubuh seorang anak
(Anwar et al., 2022). Pertumbuhan yang terhambat akan mengganggu banyak hal dalam tubuh
anak dan menjadikan anak tertinggal perkembangannya dibandingkan dengan anak yang lain
(Lutfiasari & Nikmah, 2020).

Berdasarkan UNICEF, stunting diakibatkan oleh kondisi kesehatan yang mendasarinya
dan kurangnya asupan makanan, sehingga penting untuk memberikan kegiatan pemberian
snack tambahan yang bergizi untuk membantu memenuhi kebutuhan gizi anak. Salah satu cara
untuk mengatasi permasalahan gizi balita dan upaya menghindari stunting adalah dengan snack
yang berbahan dasar lokal (Kemenkes, 2023). Snack tambahan dapat berperan penting dalam
mendukung pertumbuhan dan perkembangannya (Hartini et al., 2023). Pemberian snack
berguna untuk memastikan terpenuhinya kebutuhan gizi anak dengan menambahkan asupan
gizi melalui makanan tambahan. Pemberian ini tidak dimaksudkan untuk menggantikan
makanan utama harian anak, tetapi untuk melengkapi kebutuhan gizi yang mungkin belum
terpenuhi dari pola makan sehari-hari (Latifa & Apriliani, 2024). Temuan pada PAUD IT
IQRA Kota Bengkulu menyatakan bahwa pemberian secara rutin cookies pelangi ikan gaguk
30 g/ 3 keping/ hari selama 4 minggu (27 hari). Temuannya bahwa perlakuan yang diberikan
memberikan hasil yang baik untuk perkembangan anak.

Berdasarkan penelitian Muslimah et al., (2019) cookies termasuk makanan yang disukai
oleh banyak anak, sehingga dapat dimanfaatkan sebagai media penambah asupan gizi untuk
anak dan balita. Penelitian ini mengembangkan produk cookies berbahan dasar tepung
singkong dan tepung kacang hijau sebagai alternatif makanan tambahan bagi balita yang
memanfaatkan sumber daya pangan lokal. Tepung kacang hijau merupakan bahan pangan
sumber protein yang mengandung 24,9 gram per 100 gram produk (Ratnawati et al., 2019).
Kandungan protein dalam tepung kacang hijau memberikan kontribusi terhadap peningkatan
kadar protein pada produk cookies. Protein tersebut berperan dalam merangsang proses
pembentukan dan pertumbuhan sel tubuh yang pada akhirnya dapat mendukung peningkatan
berat badan. Selain itu kandungan lemaknya terdiri dari asam lemak tak jenuh. Kandungan
selain dari protein dan lemak adalah mineral seperti kalsium dan fosfor, serta vitamin B1 yang
berpengaruh positif terhadap pertumbuhan (Purhadi et al., 2019).

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Suksesty et al., (2020) bahwa protein berperan
dalam menjaga keseimbangan cairan tubuh, membentuk struktur esensial, mempertahankan
keseimbangan asam-basa, membangun sistem kekebalan, mengatur metabolisme zat gizi, serta
berfungsi sebagai sumber energi bagi tubuh. Tingginya kadar protein juga berdampak pada
peningkatan tekstur keras pada produk, yang terjadi karena pembentukan kompleks antara
protein dan pati di permukaan granul. Proses ini menurunkan viskositas adonan dan
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menghasilkan tekstur produk yang lebih keras (Damayanti et al., 2020). Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui perbedaan berat badan sebelum dan sesudah pemberian cookies tepung
singkong dan tepung kacang hijau terhadap perubahan berat badan anak 4-5 tahun dengan
status gizi kurang dan buruk di wilayah kerja Posyandu Warung Muncang, Kecamatan
Bandung Kulon, Kota Bandung, Jawa Barat.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuasi ekperimen dengan desain pretest-posttest yang
melibatkan kelompok kontrol sebagai pembanding. Kelompok kontrol memiliki karakteristik
yang sebanding dengan kelompok perlakuan. Lokasi penelitian berada di wilayah kerja
Posyandu Yayasan Bagea, Warung Muncang, Kecamatan Bandung Kulon. Pemilihan
responden didasarkan pada hasil pengukuran awal berat badan dan tinggi badan menggunakan
timbangan digital dengan kapasitas 150 kg dan ketelitian 0,1 kg, serta microtoice dengan
kapasitas 200 cm. Kriteria inklusi meliputi balita usia 4-5 tahun dengan status gizi kurang (z-
score IMT/U antara -3 SD sampai < -2 SD) dan status gizi buruk (z-score IMT/U < -3 SD),
yang bersedia mengikuti seluruh rangkaian penelitian dan tidak memiliki alergi terhadap bahan
cookies. Sedangkan kriteria eksklusi mencakup balita yang mengalami sakit selama intervensi,
memiliki riwayat penyakit kronis yang memengaruhi status gizi, tidak mengikuti minimal dua
sesi intervensi berturut-turut, atau mengonsumsi suplemen tambahan yang dapat
mempengaruhi hasil penelitian.

Dari total populasi 38 balita, sebanyak 10 balita memenuhi kriteria dan dipilih secara
purposive sampling. Total responden kemudian dibagi menjadi 5 balita sebagai kelompok
kontrol dan 5 balita sebagai kelompok perlakuan. Penelitian ini menggunakan data primer dan
data sekunder. Data primer mencakup identitas responden yang didapat melalui wawancara
langsung serta skrining awal yang dilakukan dengan penimbangan berat badan dan pengukuran
tinggi badan responden. Sementara itu, data sekunder meliputi informasi umum mengenai
lokasi penelitian, serta identitas orang tua responden, termasuk pekerjaan, tingkat pendidikan
terakhir ayah dan ibu, serta jumlah pendapatan keluarga. Proses penelitian dimulai dengan
pembuatan tepung singkong secara tradisional melalui pengeringan menggunakan sinar
matahari dan penggilingan menggunakan grinder, serta pembuatan tepung kacang hijau yang
melalui tahapan pencucian, perendaman, penjemuran, penyangraian, dan penggilingan sesuai
dengan metode yang diadaptasi dari Safira et al. (2022).

Kedua jenis tepung tersebut kemudian diolah menjadi cookies yang disajikan kepada
kelompok perlakuan, sementara kelompok kontrol menerima cookies berbahan dasar tepung
terigu dengan prosedur pembuatan dan komposisi berat bahan yang serupa untuk menjaga
konsistensi kandungan gizi. Setiap jenis cookies diproduksi dalam jumlah tiga batch dengan
takaran per sajian yang seragam, dan kandungan gizi dihitung menggunakan aplikasi
Nutrisurvey berdasarkan proporsi total zat gizi resep terhadap jumlah cookies yang dihasilkan.
Komite Etik Penelitian Kesehatan RSUD Dr. Moewardi Surakarta menyatakan bahwa
penelitian ini telah memenuhi kelayakan etik dan sesuai dengan prinsip-prinsip etika penelitian
di bidang kesehatan, sebagaimana tertuang dalam surat persetujuan etik nomor 953 /V /HREC
/ 2025. Intervensi dilaksanakan selama 14 hari, kelompok perlakuan menerima 4 keping
cookies (40 gram) berbahan singkong dan kacang hijau, sementara kelompok kontrol menerima
4 keping cookies berbahan tepung terigu sebagai tambahan makanan ringan. Pengukuran berat
dan tinggi badan dilakukan dua kali, sebelum dan sesudah intervensi, menggunakan timbangan
injak dengan ketelitian 0,1 kg. Analisis data mencakup uji normalitas dengan Shapiro-Wilk
serta uji statistik non-parametrik Wilcoxon Signed-Rank dan Mann-Whitney U, dengan hasil
karakteristik responden disajikan dalam tabel distribusi frekuensi dan diinterpretasikan secara
deskriptif.
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HASIL

Penelitian ini dilakukan selama 14 hari di wilayah kerja Posyandu Yayasan Bagea,
Warung Muncang pada 10 balita. Usia anak berada 4-5 tahun dengan usia termuda 4 tahun 3
bulan dan tertua 5 tahun. Berat badan sebelum intervensi paling ringan 13.5 kg dan paling berat
16.3 kg. Cookies ini diformulasikan sebagai alternatif snack tambahan bergizi dengan
memanfaatkan bahan lokal yang terjangkau dan mudah diakses masyarakat. Komposisinya
terdiri dari 60% tepung singkong, yang merupakan sumber karbohidrat kompleks, dan 40%
bubuk kacang hijau, yang kaya akan protein nabati.

Tabel 1. Informasi Nilai Gizi Cookies Per Sajian (40gr)
Nilai Gizi Kontrol Perlakuan
Kalori (kkal) 239,48 239,48
Protein (gr) 2,12 3,66
Lemak (gr) 15,25 15,30
Karbohidrat (gr) 25,71 23,43
Serat (g) 0,19 0,19
Besi (mg) 0,79 1,62
Kalsium (mg) 19,96 50,19

Berdasarkan tabel 1, informasi nilai gizi dalam produk dihitung merujuk pada Tabel
Komposisi Pangan Indonesia (TKPI) dan dianalisi menggunakan aplikasi Nutrisurvey. Hasil
perhitungan menunjukkan bahwa cookies perlakuan maupun cookies kontrol memiliki
kandungan energi yang identik, masing-masing menyediakan 239,48 kkal per 40 gram.
Meskipun memiliki kesamaan dalam nilai kalori, cookies perlakuan menunjukkan keunggulan
gizi yang penting. Secara khusus, cookies perlakuan menunjukkan kadar protein yang lebih
tinggi, dengan 3,66 gram per sajian. Selain itu, cookies ini mengandung lebih banyak kalsium
sebesar 50,19 mg. Produk olahan kacang hijau mengandung asam amino esensial seperti lisin
dan leusin juga dapat dijadikan sebagai alternatif snack tambahan untuk mengatasi masalah
kekurangan gizi dan menunjang pertumbuhan anak (Lande et al., 2024). Sementara itu, tepung
singkong memperkaya kandungan serat serta memberikan indeks glikemik sedang,
menjadikannya cocok untuk anak balita yang berisiko mengalami malnutrisi. Kombinasi kedua
bahan ini menghasilkan cookies padat energi yang mendukung perbaikan status gizi secara
efektif.

Karakteristik responden dalam penelitian ini menunjukkan bahwa baik kelompok
perlakuan maupun kelompok kontrol masing-masing terdiri atas lima anak balita dengan
distribusi karakteristik yang relatif seimbang. Berdasarkan jenis kelamin, kelompok perlakuan
didominasi oleh anak laki-laki (80%), sementara kelompok kontrol lebih banyak terdiri atas
anak perempuan (60%). Rentang usia anak pada kedua kelompok bervariasi, dengan proporsi
terbanyak pada kelompok perlakuan berada pada usia 48-59 bulan (60%), sedangkan pada
kelompok kontrol didominasi oleh anak usia >60 bulan (60%). Tingkat pendidikan terakhir ibu
pada kedua kelompok umumnya rendah, dengan mayoritas responden berpendidikan sekolah
dasar (SD), yakni sebesar 60% pada kelompok perlakuan dan 40% pada kelompok kontrol.
Mayoritas ibu dari anak balita yang menjadi responden dalam kedua kelompok adalah Ibu
Rumah Tangga yaitu sebesar 80%. Pendidikan terakhir ayah juga menunjukkan pola yang
serupa, dengan sebagian besar berpendidikan SD dan SMP, serta seluruh ayah responden pada
kedua kelompok bekerja sebagai buruh (100%). Dari segi tingkat pendapatan, sebagian besar
orang tua dalam kelompok perlakuan memiliki penghasilan sebesar Rp1.000.000 (60%),
sementara kelompok kontrol menunjukkan variasi pendapatan yang lebih besar, termasuk 40%
responden dengan penghasilan kurang dari Rp500.000.

PREPOTIF : Jurnal Kesehatan Masyarakat Page 3352



Volume 9, Nomor 2, Agustus 2025

ISSN 2623-1581 (Online)
ISSN 2623-1573 (Print)

Tabel 2. Karakteristik Responden
Kelompok
Karakteristik P K
n % n %
Jenis kelamin anak
Laki-laki 4 80 2 40
Perempuan 1 20 3 60
Total 5 100 5 100
Usia anak
48-59 Bulan 3 60 2 40
>60 Bulan 2 40 3 60
Total 5 100 5 100
Pendidikan terakhir ibu
SD 3 60 2 40
SMP 1 20 1 20
SMA 1 20 2 40
Total 5 100 5 100
Pekerjaan ibu
IRT 4 80 4 80
Buruh 1 20 0 0
Pedagang 0 0 1 20
Total 5 100 5 100
Pendidikan terakhir ayah
SD 3 60 2 40
SMP 2 40 3 60
Total 5 100 5 100
Pekerjaan ayah
Buruh 5 100 5 100
Total 5 100 5 100
Penghasilan orangtua
Rp500.000,- 0 0 2 40
Rp1.000.000,- 3 60 1 20
Rp1.000.000 — 2.500.000,- 2 40 2 40
Total 5 100 5 100
Tabel 3. Perbedaan Rata-rata Berat Badan dan Tinggi Badan
Variabel Kelompok Pre Test Post Test p-value
Mean SD Mean SD

Tinggi Badan Kontrol 112,60 2,88 114,30 2,62 0,091
(cm)

Perlakuan 108,20 3,11 110,20 2,39 0,065
Berat Badan Kontrol 15,30 0,44 15,80 0,14 0,087
(kg)

Perlakuan 14,94 0,34 15,76 0,42 0,012*

Tabel 3 menunjukkan perbandingan rata-rata tinggi badan dan berat badan antara
kelompok kontrol dan kelompok perlakuan sebelum dan sesudah intervensi. Untuk tinggi
badan, kelompok kontrol mengalami peningkatan dari rata-rata 112,60 cm menjadi 114,30 cm
dengan nilai p sebesar 0,091, sedangkan kelompok perlakuan meningkat dari 108,20 cm
menjadi 110,20 cm dengan nilai p = 0,065; kedua peningkatan tersebut tidak mencapai
signifikansi statistik. Sebaliknya, pada variabel berat badan, kelompok kontrol mengalami
kenaikan rata-rata dari 15,30 kg menjadi 15,80 kg dengan nilai p = 0,087, sementara kelompok
perlakuan menunjukkan peningkatan yang signifikan dari 14,94 kg menjadi 15,76 kg dengan

PREPOTIF : Jurnal Kesehatan Masyarakat

Page 3353



Volume 9, Nomor 2, Agustus 2025 ISSN 2623-1581 (Online)
ISSN 2623-1573 (Print)

nilai p sebesar 0,012, menandakan adanya pengaruh intervensi yang signifikan pada berat
badan anak di kelompok perlakuan pada taraf signifikansi 0,05.

Tabel 4. Perbedaan Hasil Intervensi terhadap Peningkatan Berat Badan dan Tinggi Badan
Variabel Kelompok Mean SD p-value
A Tinggi Badan (cm) Kontrol* 0,50 0,71 0,032

Perlakuan* 0,50 0,50
A Berat Badan (kg) Kontrol* 0,50 0,23 0,841
Perlakuan* 0,82 0,22

Tabel 4 memperlihatkan perbedaan peningkatan berat badan dan tinggi badan antara
kelompok kontrol dan perlakuan setelah intervensi. Untuk kenaikan tinggi badan, kedua
kelompok menunjukkan rata-rata peningkatan yang sama, yaitu 0,50 cm, dengan kelompok
kontrol memiliki standar deviasi lebih besar (0,71) dibandingkan kelompok perlakuan (0,50),
dan perbedaan ini menghasilkan nilai p sebesar 0,032 yang menunjukkan signifikansi statistik.
Sedangkan pada kenaikan berat badan, kelompok perlakuan mengalami peningkatan lebih
besar dengan rata-rata 0,82 kg dibandingkan kelompok kontrol yang hanya meningkat 0,50 kg,
namun perbedaan ini tidak signifikan secara statistik dengan nilai p sebesar 0,841 berdasarkan
uji Mann-Whitney U.
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Grafik 1. Pengaruh Peningkatan Tinggi Badan Tiap Responden

Hasil pengukuran tinggi badan sebelum dan sesudah intervensi selama 14 hari
menunjukkan adanya peningkatan pada sebagian besar subjek di kedua kelompok. Kelompok
perlakuan menunjukkan rerata peningkatan tinggi badan sebesar 0,50 cm (SD %0,50),
sedangkan kelompok kontrol juga meningkat dengan rerata 0,50 cm (SD +0,71). Berdasarkan
uji statistik Mann-Whitney U, diperoleh nilai p = 0,841, yang menunjukkan tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara kelompok perlakuan dan kelompok kontrol terhadap
perubahan tinggi badan.

Setelah 14 hari intervensi, rerata berat badan anak pada kelompok kontrol dan perlakuan
menunjukkan hasil yang berbeda. Kelompok perlakuan mengalami kenaikan rerata berat badan
sebesar 0,82 kg (SD +0,22), sedangkan kelompok kontrol sebesar 0,50 kg (SD +0,23) yang
menunjukkan perbedaan respons terhadap intervensi antara kedua kelompok. Hasil uji Mann-
Whitney U terhadap perubahan berat badan (A BB) menunjukkan nilai p = 0,032, yang berarti
terdapat perbedaan signifikan secara statistik antara kedua kelompok. Dengan demikian,
pemberian cookies berbahan tepung singkong dan kacang hijau memberikan dampak nyata
terhadap peningkatan berat badan anak gizi kurang dalam waktu 14 hari.
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Grafik 2. Grafik Pengaruh Peningkatan Berat Badan Tiap Responden
PEMBAHASAN

Pemberian snack berbentuk cookies yang menggunakan bahan dasar tepung singkong dan
kacang hijau memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan berat badan balita di
wilayah kerja Posyandu Yayasan Bagea, Warung Muncang, Kota Bandung. Rata-rata kenaikan
berat badan pada kelompok intervensi mencapai 0,82 kg, lebih tinggi dibandingkan kelompok
kontrol yang hanya sebesar 0,50 kg. Hal ini mengindikasikan bahwa cookies dengan formulasi
60% tepung singkong dan 40% tepung kacang hijau memiliki efek yang lebih dominan
dibandingkan dengan pola konsumsi biasa. Selain itu, kandungan asam amino esensial seperti
lisin dan leusin yang terdapat pada kacang hijau mendukung proses regenerasi sel serta
pertumbuhan otot, sehingga berkontribusi langsung terhadap peningkatan massa tubuh
(Purhadi et al., 2019). Hasil ini sesuai dengan profil nutrisi cookies yang dirancang sebagai
camilan dengan padatan energi tinggi, di mana setiap porsi 4 keping atau 40 gram mengandung
energi sebanyak 239,48 kkal, protein 3,66 gram, lemak 15,30 gram, karbohidrat 23,43 gram,
serat 0,9 gram, besi 1,62 mg, dan kalsium 50,19 mg. Sedangkan standar camilan untuk anak
usia 4-5 tahun berkisar antara 10% sampai 15% dari Angka Kecukupan Gizi (AKG), yaitu
140-210 kkal, sehingga pemberian cookies tersebut sudah memenuhi persyaratan gizi yang
dianjurkan.

Pengukuran tinggi badan pada kedua kelompok menunjukkan peningkatan rata-rata yang
serupa, yakni 0,50 cm, meskipun kelompok intervensi memiliki penyebaran data (standar
deviasi) yang lebih kecil (SD = 0,50) dibandingkan kelompok kontrol (SD = 0,71). Hasil
analisis statistik menegaskan bahwa meskipun terjadi peningkatan tinggi badan pada kedua
kelompok, perbedaan antar kelompok tidak signifikan secara statistik. Temuan ini berbeda
dengan hasil penelitian oleh Suksesty et al. (2020) yang menemukan adanya pengaruh
signifikan pada peningkatan tinggi badan setelah pemberian makanan tambahan dua kali sehari
selama 10 hari (p = 0,002). Intervensi dengan pemberian cookies berbahan tepung singkong
dan kacang hijau selama 14 hari belum memberikan dampak yang memadai terhadap
pertumbuhan linier anak. Penemuan ini sejalan dengan studi Nadiyah et al. (2024) yang
menyatakan bahwa perubahan tinggi badan merupakan indikator status gizi kronis yang
memerlukan durasi intervensi lebih lama, minimal 30 hingga 90 hari agar efeknya dapat terukur
secara bermakna.

Selain itu, pertumbuhan linier sangat dipengaruhi oleh asupan protein hewani, seng (zinc),
kalsium, hormon pertumbuhan, serta faktor lingkungan rumah tangga (Roberts et al., 2022).
Pola pertumbuhan tinggi badan lebih stabil pada kelompok perlakuan meskipun secara statistic

PREPOTIF : Jurnal Kesehatan Masyarakat Page 3355



Volume 9, Nomor 2, Agustus 2025 ISSN 2623-1581 (Online)
ISSN 2623-1573 (Print)

belum signifikan. Tinggi badan merupakan indikator utama stunting yang dipengaruhi oleh
faktor jangka panjang seperti asupan protein yang kontinu, infeksi berulang, dan status gizi ibu
selama masa kehamilan (Anjani et al., 2025). Durasi intervensi yang relatif singkat dalam
penelitian ini kemungkinan belum mampu mengungkapkan perubahan signifikan pada
pertumbuhan tinggi badan. Namun, kandungan serat pangan dalam kisaran 3—4 gram yang
berasal dari singkong dan kacang hijau pada cookies diduga mampu meningkatkan penyerapan
nutrisi di saluran cerna, sehingga berpotensi mendukung pertumbuhan linier dalam jangka
panjang. Data menunjukkan bahwa pemberian cookies berbasis tepung singkong dan kacang
hijau memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan berat badan anak dengan status gizi
kurang. Karbohidrat kompleks dari singkong dan protein nabati dari kacang hijau berperan
dalam mendukung kenaikan massa tubuh dalam waktu singkat.

Hasil ini konsisten dengan temuan Hadju et al. (2023) yang menunjukkan bahwa konsumsi
cookies berbahan pangan lokal selama dua minggu mampu meningkatkan berat badan anak
balita dengan gizi kurang secara signifikan. Selain itu, bentuk cookies sebagai camilan yang
padat nutrisi dengan rasa yang disukai anak-anak dapat meningkatkan kepatuhan konsumsi
selama masa intervensi. Menurut Sultan et al. (2024), bentuk makanan tambahan yang menarik
dan familiar seperti cookies berpotensi meningkatkan kepatuhan konsumsi dan berdampak
positif terhadap status gizi, terutama dalam hal peningkatan berat badan. Karakteristik
demografi responden memberikan informasi tambahan yang relevan. Sebagian besar orang tua
dari kedua kelompok memiliki latar belakang pendidikan rendah (SD/SMP) dan bekerja
sebagai buruh dengan penghasilan bulanan antara Rp1.000.000 sampai Rp2.500.000. Kondisi
tersebut mencerminkan kelompok masyarakat dengan keterbatasan ekonomi yang rentan
terhadap masalah gizi. Pendapatan rendah seringkali membatasi akses keluarga terhadap
sumber pangan bergizi tinggi seperti daging, telur, atau susu.

Hal ini sejalan dengan penelitian Nabila et al. (2023) yang melaporkan bahwa 31% orang
tua dengan penghasilan rendah memiliki anak balita yang mengalami stunting sebesar 45%,
dan pendapatan orang tua berperan signifikan terhadap kejadian stunting pada balita (p <
0,001). Keunggulan penggunaan cookies berbahan dasar lokal seperti singkong dan kacang
hijau terletak pada biaya produksi yang ekonomis serta ketersediaan bahan yang mudah
diperoleh di lingkungan sekitar, sehingga mudah diadopsi oleh masyarakat. Fakta bahwa 80%
ibu dari kedua kelompok adalah ibu rumah tangga membuka peluang untuk pelatihan mandiri
dalam pembuatan cookies, yang dapat dikembangkan menjadi program berkelanjutan di
Posyandu. Variasi respons yang lebih tinggi tampak pada kelompok kontrol, khususnya dalam
peningkatan tinggi badan (SD = 0,71), yang diduga disebabkan oleh heterogenitas faktor
eksternal seperti perbedaan pola asuh, frekuensi infeksi, dan variasi konsumsi makanan di luar
intervensi (Permanasari et al., 2021).

Sebaliknya, kelompok perlakuan yang menerima cookies dengan komposisi standar
menunjukkan konsistensi yang lebih baik, mengindikasikan bahwa intervensi yang terstruktur
lebih efektif dalam mengendalikan variabel pengganggu. Namun, temuan ini juga menegaskan
pentingnya memperhatikan faktor sosial-ekonomi, terutama pendapatan orang tua. Pada
kelompok kontrol, sebanyak 40% responden memiliki penghasilan kurang dari Rp500.000,
yang kemungkinan membatasi kemampuan mereka dalam menyediakan makanan bergizi,
sehingga peningkatan berat badan yang lebih rendah dapat dipengaruhi oleh keterbatasan
tersebut.

KESIMPULAN

Penelitian ini membuktikan bahwa intervensi cookies berbasis tepung singkong dan
kacang hijau efektif meningkatkan berat badan anak balita di wilayah kerja Posyandu Yayasan
Bagea, Warung Muncang, Kota Bandung. Peningkatan rata-rata berat badan yang lebih
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signifikan pada kelompok perlakuan (0,82 kg) dibandingkan kontrol (0,50 kg) menunjukkan
bahwa kombinasi karbohidrat kompleks dari singkong dan protein nabati dari kacang hijau
berperan penting dalam mendukung pertumbuhan anak, terutama pada populasi rentan
malnutrisi. Meskipun peningkatan tinggi badan belum signifikan secara statistik, konsistensi
yang lebih baik pada kelompok perlakuan mengindikasikan potensi jangka panjang intervensi
ini. Keberhasilan ini juga menegaskan bahwa pemanfaatan bahan lokal yang terjangkau dan
kaya gizi dapat menjadi solusi berkelanjutan untuk perbaikan status gizi balita di daerah dengan
keterbatasan ekonomi.
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Penulis menyampaikan rasa terimakasih yang sebesar-besarnya kepada Posyandu Yayasan
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tingginya disampaikan kepada tim laboratorium dan rekan-rekan sejawat yang telah
berkontribusi dalam pengolahan bahan pangan, penyusunan formula cookies, serta analisis data
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